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ABSTRAK
LAPORAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
SMA N 1 WONOSARI

Soviyana Munawaroh Syidhi
13301244020

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta
merupakan salah satu mata kuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa dengan
program studi kependidikan. Tujuan dari program ini untuk memberikan pengalaman
kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran, menerapkan ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki kedalam kehidupan nyata, melatih dan mengembangkan
kompetensi kependidikan untuk bekal mahasiswa sebagai sumber daya pengajar yang
dibutuhkan dalam dunia pendidikan kelak ketika bergelut di dunia pendidikan yang
sebenarnya.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta semester
khusus 2016 yang berlokasi di SMA N 1 Wonosari telah dilaksanakan oleh
mahasiswa pada tanggal 18 Juli 2016 sampai 15 Juli 2016. Kelompok PPL di lokasi
ini sebanyak 14 mahasiswa yang terdiri dari program studi pendidikan matematika,
pendidikan geografi, pendidikan biologi, pendidikan akuntansi, pendidikan bahasa
ingris, pendidikan bahasa jawa, dan pendidikan kimia.

Selama kegiatan PPL, praktikan melakukan praktik mengajar mandiri dan
terbimbing di satu kelas, yaitu kelas XI IPS 3. Selama PPL, praktikan juga menyusun
program- program agar pelaksanaan PPL berjalan dengan lancar. Secara umum,
pelaksanaan kegiatan PPL bejalan dengan baik dan lancar.praktikan telah berusaha
untuk menekan semua hambatan yang terjadi selama pelaksanaan program kerja,
sehingga program tersebut akhirnya berhasil dilaksanakan. Munculnya hambatan
selama pelaksanaan kegiatan merupakan hal yang wajar.

Banyak hal yang praktikan dapatkan selama kegiatan PPL, yaitu
mendapatkan pengalaman mengajar secara langsung, dapat menerapkan ilmu/
pengetahuan yang didapatkan dari kampus kepada sekolah, mengetahui
permasalahan- permasalahan yang dapat terjadi selama mengajar. Praktikan berharap,
semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terkait.

Kata kunci : PPL, mahasiswa, SMA N 1 Wonosari

vii



BAB I
PENDAHULUAN

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), merupakan suatu usaha peningkatan
efesiensi dan kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran yang merupakan bentuk
pembelajaran mahasiswa UNY dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada
mahasiswa untuk mencari pengetahuan di luar kampus yakni pengalaman mengajar,
memperluas wawasan, pelatihan dan pengembangan kompetensi yang diperlukan
dalam bidang yang ditekuni, peningkatan keterampilan, kemandirian, tanggungjawab,
dan kemampuan dalam memecahkan masalah.

Program PPL yakni dilihat dari aspek manajemen dan waktu dengan tujuan
mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon guru atau pendidik atau
tenaga kependidikan. Standar kompetensi PPL dirumuskan dengan mengacu pada
tuntutan empat kompetensi guru baik dalam konteks pembelajaran maupun dalam
konteks kehidupan guru sebagai anggota masyarakat yakni kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu upaya yang
dilakukan oleh pihak Universitas Negeri Yogyakarta sebagai suatu latihan
kependidikan yang bersifat intrakulikuler yang dilakukan oleh mahasiswa program
studi  kependidikan. Mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan dan
mengaplikasikan kemampuan yang dimiliki dalam kehidupan nyata di sekolah. Pada
tahun ini, Tim PPL UNY 2016 yang bertempat di SMK Negeri 1 Wonosari. D1 lokasi
tersebut mahasiswa PPL ditantang untuk mampu mengembangkan ilmu dan
pengetahuannya. Sebelum pelaksanaan, tim PPL menyusun program secara matang
untuk memperlancar kegiatan praktik mengajar. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) perlu dilakukan observasi kelas terlebih dahulu agar materi yang akan
disampaikan kepada peserta didik dapat diterima dengan optimal. Selain itu, RPP
juga perlu di konsultasikan kepada guru pembimping terlebih dahulu sebelum
diterapkan di kelas hal tersebut bertujuan agar guru pembimbing mengetahui secara
jelas mengenai materi yang akan disampaikan oleh praktikan di dalam kelas. Semua
persiapan sebelum mengajar perlu dipersiapkan secara matang agar pelaksanaan
kegiatan mengajar dapat berjalan dengan baik dan lancar serta memperoleh hasil yang
maksimal.

A. Analisis Situasi
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan kurang lebih 8 minggu
dan berlokasi di SMA N 1 Wonosari. Praktik Pengalaman Lapangan yang
dilakukan oleh mahasiswa merupakan suatu kegiatan intrakurikuler yang
mencakup tugas atau kegiatan kependidikan, baik itu berupa praktik mengajar di
dalam kelas dan kegiatan- kegiatan lain di luar kelas. Adapun kegiatan di luar

kelas yang dimaksud disini adalah kegiatan yang masih dalam lingkup



kependidikan/ keguruan yang dilaksanakan di luar kelas namun masih berada
dalam lingkup sekolah.

Sebelum mahasiswa terjun langsung ke lapangan terlebih dahulu
dilakukan observasi yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai
situasi dan kondisi sekolah yang nantinya sangat berpengaruh terhadap kegiatan
belajar mengajar. Observasi yang dilakukan di SMA N 1 Wonosari meliputi
observasi proses KBM dan observasi mengenai kondisi fisik dan non fisik
sekolah sebagai bekal penyusunan program kerja dan praktik mengajar di
sekolah nantinya.

Secara umum situasi di SMA N 1 Wonosari dapat di deskripsikan sebagai
berikut:

1. Letak Geografis di Sekolah
SMA N 1 Wonosari terletak di Jalan Brigjen Katamso No. 04 Kepek,

Wonosari, Gunungkidul, DIY. 55813 Telepon 0274-391079, Faksimile 0274-

391097. SMA N 1 Wonosari terletak di wilayah jantung kota, meskipun

demikian lingkungan sekolah tetap kondusif untuk proses belajar mengajar.

SMA N 1 Wonosari memiliki 2 kompetensi jurusan, yaitu jurusan Matematika

dan IImu Pengetahuan Alam, dan jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial. SMA N 1

Wonosari menggunakan kurikulum 2013 sebagai acuan dalam proses belajar

mengajar yang diterapkan di kelas XI dan XII sedangkan untuk kelas X

diterapkan kurikulum terbaru, yaitu Kurikulum Nasional sebagai acuan dalam

kegiatan belajar dan mengajar.
2. Visi dan Misi SMA N 1 Wonosari
Visi Sekolah
SMA N 1 Wonosari terpercaya untuk mewujudkan lulusan yang
membanggakan dan menyadari sebagai bagian masyarakat Internasional yang
beradab dan bermartabat.

Misi Sekolah

a. Melaksanakan pendidikan, pembimbingan, dan pelatihan secara efekti
untuk mengembangkan daya fikir, daya kalbu, dan daya fisik secara
optimal sehingga siswa menjadi insan yang berjati diri Indonesia dan
sadar sebagai bagian dari masyarakat Internasional.

b. Melibatkan para siswa dalam proses pemecahan masalah sehingga siswa
siap menghadapi perubahan di tingkat lokal, nasional, regional, dan
Internasional.

c. Melaksanakan program peduli lingkungan secara efektif untuk
meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya kelestarian dan
pemeliharaan lingkungan hidup.

d. Meningkatkan kapasitas sumber daya insani dan non insani sekolah

sehingga mampu memberikan layanan berstandar Internasional.



e. Meningkatkan pencitraan publik sebagai sekolah berstandar Internasional

yang siap menghantarkan siswa menghadapi era global.
3. Tujuan SMA N 1 Wonosari
SMA N 1 Wonosari memiliki 17 tujuan sekolah, yaitu:

a. Siswa memiliki karakter kuat berupa “ kaya hati, jernih dalam berpikir dan
berjiwa wangi” sebagai cermin jati diri insan Indonesia yang beradap dan
bermartabat.

b. Siswa mampu mencapai rerata nilai Ujian Nasional sebagai cermin
penguasaan ilmu pengetahuan di atas rata- rata nilai Nasional minimal 85.

c. Siswa yang diterima di perguruan tinggi favorit bertaraf Internasional di
tingkat Lokal, Nasional dan Internasional mencapai 85%

d. Siswa mampu mencapai nilai standar minimal sertifikasi (ujian
Internasional mencapai 60% dari peserta.

e. Siswa memiliki kemampuan di bidang karya ilmiah hingga dapat bersaing
di forum Internasional.

f. Siswa mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

g. Siswa mempunyai kecakapan menggunakan bahasa Inggris dengan
standar minimal skor TOEFL 500.

h. Siswa care terhadap seni budaya bangsa hingga dapat dibanggakan pada
forum Internasional.

1. Siswa memiliki pola hidup sehat yang tercermin dari berbagai aktivitasnya
dari berbagai bentuk kegiatan olahraga dan kesehatan yang mendukung
pencapaian prestasi siswa dan kinerja sumberdaya insani sekolah.

j. Siswa memiliki kesadaran tentang kelestarian dan pemeliharaan
lingkungan hidup.

k. Sekolah memiliki format kegiatan yang mapan untuk mengembangkan jati
diri dan karakter siswa sesuai dengan standar masyarakat Internasional
yang berada dan bermartabat.

l. Sekolah memiliki standar pembelajaran, pendidikan, pembimbingan,
pembinaan, dan pelatihan siswa yang optimal melibatkan siswa dalam
proses pemecahan masalah di tingkat Lokal, Nasional, Regional, dan
Internasional.

m. Sekolah memiliki jaringan sister school dengan sekolah setara dan
perguruan tinggi di dalam maupun di luar negeri.

n. Sekolah memiliki standar penilaian sesuai ketentuan kurikulum Nasional
dengan menunjuk pada lembaga penguji tingkat Internasional dari salah
satu Negara OECD.

o. Kapasitas sumberdaya Insani sekolah mampu mendukung dan

memberikan layanan pendidikan sesuai standar Internasional.



p. Kapasitas sumberdaya nin insani sekolah mampu memberikan layanan
pendidikan sesuai standar Internasional.
q. Citra publik sebagai sekolah publik Internasional positif baik di tingkat

Lokal, Nasional, Regiaonal, dan Internasional

. Kondisi Fisik Sekolah

Sekolah terletak di jantung kota Wonosari, lokasi sangat strategis
karena mudah terjangkau. SMA N 1 Wonosari sedang dalam proses
pembangunan dan perluasan lahan yang bertujuan untuk menunjang kegiatan
siswa dan warga sekolah. Secara umum, gedung SMA N 1 Wonosari terdiri
dari dua bagian. Bagian pertama merupakan gedung utama dari sekolah yang
terdiri dari dua lantai, yaitu lantai pertama digunakan sebagai ruang guru,
ruang aula, ruang kelas XI, dan kantor TU, sedangkan lantai 2 digunakan
untuk ruang kelas XII dan kelas X MIPA 4. Geduang kedua terdiri dari satu
lantai digunakan untuk ruang kelas X IPS 2 dan X IPS 3. Berdasarkan hasil
observasi fisik sekolah mempunyai fasilitas antara lain :

e Ruang Kelas

e Ruang Guru

e Ruang Tata Usaha

e Ruang Kepala Sekolah
e Aula

e Laboratorium Biologi
e Laboratorim Kimia

e Laboratorium Bahasa
e Laboratorium Komputer
e Laboratorium IPS

e Perpustakaan

e UKS

e BP/BK

e Lapangan Olahraga

e Masjid

e Kantin

e Koperasi Sekolah

e Tempat Parkit

a. Ruang Kelas

Pada tahun ajaran baru 2016/ 2017, SMA N 1 Wonosari terdiri dari 2
jurusan di masing- masing tingkat kelas X, XI, dan XI, yaitu jurusan
Matematika dan I[lmu Pengetahuan Alam dan jurusan Ilmu Pengetahuan
Sosial. Sekolah ini memiliki 21 ruang kelas yang terdiri dari kelas X

sebanyak 7 kelas (MIPA I, MIPA 2, MIPA 3, MIPA 4, IPS 1, IPS 2, IPS 3),



kelas XI sebanyak 7 kelas (MIPA I, MIPA 2, MIPA 3, MIPA 4, IPS 1, IPS 2,
IPS 3), dan kelas XII sebanyak 7 kelas (MIPA I, MIPA 2, MIPA 3, MIPA 4,
IPS 1, IPS 2, IPS 3), masing- masing kelas terdiri dari 30 — 32 siswa, kecuali
kelas X MIPA 4 dan XI MIPA 4 merupakan kelas Cerdas Istimewa (CI) yang
terdiri dari 24- 25 siswa. Fasilitas di masing- masing kelas sudah cukup baik,
terdiri dari meja dan kursi yang baik, papan tulis (lengkap dengan spidol dan
penghapus), proyektor, LCD, rak buku, tempat penyimpanan data- data kelas,
dan kipas angin, hanya saja belum ada papan nama kelas di masing- masing
kelas. Hal ini di karenakan proses pembangunan gedung sekolah yang belum

selesai, sehingga dapat dimungkinkan terjadinya perubahan ruangan kelas.

b. Laboratorium

Di SMA N 1 Wonosari terdapat lima laboratorium, yaitu laboratorium
biologi, laboratorium kimia, laboratorium fisika, laboratorium bahasa,
laboratorium IPS dan laboratorium komputer. Kelima laboratorium tersebut
dalam kondisi yang baik. Laboratorium biologi, kimia, fisika, dan IPS terletak
di lantai satu, sedangkan laboratorium komputer terletak di lantai 2 bagian

belakang, bersebelahan dengan kelas X MIPA 1.

c. Ruang Tata Usaha dan Ruang BK

Ruang Tata Usaha (TU) terletak di sebelah barat ruang guru. Ruang TU
diguanakan untuk kegiatan administrasi sekolah yang terdiri dari keuangan,
pengadaan kegiatan pembelajaran yang ditangani dengan sangat baik. Di
dalam ruang TU terdapat dua buah mesin fotocopy, 3 — 4 komputer lengkap
dengan printernya, dan terdapat rak- rak yang berisi dokumen dan data- data
sekolah. Ruang BK terletak di belakang ruang TU dan berada diantra koperasi
dan laboratorium kimia. Fasilitas yang terdapat di ruang BK antara lain: dua

buah komputer, lemari yang berisi data- data siswa.

d. Ruang kepala Sekolah atau Principal Room

Ruang kepala sekolah terletak satu bagian dengan ruang TU. Ruang
kepala sekolah ini terpisah dengan ruang guru. Di dalam ruang kepala sekolah
terdapat kursi dan meja tamu yang biasa digunakan untuk menerima tamu-
tamu sekolah. Selain itu, ruang kepala sekolah juga terdapat kamar mandi,
TV, AC, dan lemari untuk menyimpan laporan- laporan, dan data administrasi

yang sudah tersusun rapi.

e. Ruang UKS atau Health Room
Ruang UKS berada di dekat Tempat Parkir guru dan karyawan. Di

dalamnya terdapat dua tempat tidur dan berbagai perlengkapan seperti alat



pengukur berat badan dan tinggi badan, serta berbagai macam obat- obatan.
Ruang UKS ini difungsikan untuk tempat pemberian pertolongan pertama
kepada siswa yang sedang sakit saat kegiatan belajar mengajar berlangsung

maupun saat melakukan kegiatan sekolah diluar KBM.

f. Ruang Guru dan Ruang Piket

Ruang guru merupakan ruangan pertama yang menghadap ke barat. Ruang
guru ini diperuntukkan bagi seluruh guru SMA N 1 Wonosari. Fasilitas ruang
guru ini sudah cukup lengkap terdapat meja dan kursi sebanyak 60 buah
(menyesuaikan dengan banyak guru di SMA N 1 Wonosari), terdapat dua
dispenser, 3 komputer yang dilengkapi dengan printer, kamar mandi untuk
guru, dan ada ruangan tersendiri yang digunakan oleh Wakil Kepala Sekolah,
dan kesiswaan. Ruang piket berada satu ruangan dengan ruang guru yaitu
tepat disamping ruangan wakil kepala sekolah. Ruang piket terdapat 1
komputer, 1 printer, 2 lemari yang berisi dokumen- dokumen penting guru,

dan data siswa.

g. Perpustakaan

Perpustakaan sekolah terletak bersebelahan dengan kelas X MIPA 1. Di
dalamnya terdapat rak- rak tempat menata buku- buku, komputer, serta meja
dan kursi sebagai tempat untuk siswa membaca. Buku- buku yang terdapat di
perpustakaan antara lain buku pendukung kegiatan belajar siswa jurusan
MIPA maupun IPS. Perpustakaan ini juga menyediakan Al- Qur’an dan

berbagai macam bacaan lainnya.

h. Musholla dan Tempat Wudhu

SMA N 1 Wonosari memiliki mushollah yang bernama Mushollah Al-
Farabi. Mushollah ini digunakan sebagai tempat ibadah guru, karyawan, serta
para siswa yang beragama muslim. Mushollah Al- Farabi digunakan sebagai
fasilitas penunjang untuk meningkatkan ketaqwaan warga sekolah. Mushollah
ini memilili lemari sebagai tempat penyimpanan al- qur’an dan mukenah.
Terdapat tempat wudu’ khusus bagi perempuan dan laki- laki yang letaknya
bersebelahan dengan toilet . Mushollah Al- Farabi terletak tepat di belakang
kelas XI IPS 3.

1. Koperasi sekolah
Koperasi sekolah terletak di belakang ruang TU atau sebelah timur (pintu
gerbang belakang). Pengurusnya adalah karyawan sekolah. Barang yang

dijual antara lain adalah barang- barang kebutuhan siswa, buku- buku



pelajaran, serta berbagai macam makanan. Koperasi sekolah juga terdapat

fotocopy dan printer sebagai penunjang kebutuhan siswa.

j.  Tempat Parkir

Tempat parkir ada dua yang pertama terletak dekat dengan pintu gerbang
utama sekolah yang bersebelahan dengan pos satpam, tempat parkir ini
merupakan tempat parkir yang biasa digunakan untuk guru dan karyawan
sekolah. Tempat parkir yang kedua terletak di bagian belakang sekolah dekat
dengan gerbang belakang sekolah yang diguakan untuk tempat kendaraan para

siswa yang membawa motor.

k. Halaman Sekolah

Halaman sekolah terletak di depan gedung utama SMA N 1 Wonosari
dekat dengan pintu gerbang utama. Halaman sekolah ini memiliki multifungsi
antara lain sebagai tempat upacara, lapangan olahraga dan tempat
diadakannya agenda- agenda rutin sekolah. Halaman sekolah SMA N 1

Wonosari diberi nama Lapangan Pancasila.

. Keadaan Non Fisik

Kondisi non fisik yang dimaksud ialah kondisi sekolah yang tidak
tampak secara nyata, namun mendukung proses belajar mengajar. Misalnya
berkaitan dengan suasana belajar, potensi guru, dsb. adapun uraian mengenai
kondisi non fisik SMA N 1 Wonosari antara lain:

a. Kepala Sekolah

Kepala sekolah SMA N 1 Wonosari adalah bapak Muh. Taufik

Salyono,S. Pd, M. Pd, Si. Kepala sekolah memiliki wewenang dan tugas

antara lain:

1) Sebagai administrator yang bertanggungjawab pada pelaksanaan
kurikulum, ketatausahaan, administrasi personalia pemerintah dan
pelaksana intruksi dari atasan.

2) Sebagai pemimpin usaha sekolah agar dapat berjalan dengan baik.

3) Sebagai supervisor yang memberikan pengawasan dan bimbingan kepada
guru, karyawan, dan siswa agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik
dan lancar.

Dalam hal melaksanakan tugas- tugas tersebut bapak Taufik telah
menjalankan dengan baik. Bapak taufik memberikan contoh- contoh perilaku
yang baik d sekolah, seperti : selalu berangkat pagi, selalu menegur dan

tersenyum saat bertemu karyawan ataupun warga sekolah lainnya, dsb.

b. Potensi Guru



SMA N 1 Wonosari memiliki guru dan karyawan yang siap membantu
kelancaran proses belajar mengajar di sekolah dengan kurikulum 2013 yang
diterapkan pada kelas XI dan XII serta kurikulum terbaru (Kurikulum
Nasional) yang diterapkan pada kelas X. Jumlah guru di SMA N 1 Wonosari
sebanyak 60 orang dan semuanya telah bergelar S1 dan S2, sedangkan untuk
karyawan sekolah beberapa masih bergelar D3 dan D4. Selain itu 90% guru di
SMA N 1 Wonosari telah mengikuti program sertifikasi yang artinya hampir
keseluruhan guru di sekolah tersebut telah menjadi guru profesional dan

memiliki mutu sebagai pendidik dan pengajar yang tidak perlu diragukan lagi.

c. Potensi Siswa

SMA N 1 Wonosari memiliki siswa berjumlah 637 orang. Terdiri dari
202 siswa laki- laki dan 435 siswa perempuan. Sebelum menjadi siswa di
sekolah ini, mereka harus melalui tes administrasi (rata- rata nilai raport dan
nilai Ujian Nasional) terlebih dahulu. Di SMA N 1 Wonosari selain kegiatan
belajar mengajar reguler juga diadakan kegiatan ekstrakulikuler untuk
mengembangkan bakat, minat, dan potensi siswa. Kegiatan ektrakulikuler di
SMA N 1 Wonosari meliputi: Pramuka, PMR, Rohis, seni tari, dsb. Namun,
dalam observasi pembelajaran di kelas ditemukan beberapa permasalahan
diantaranya:

1) Siswa masih banyak yang berbicara sendiri atau tidak mendengarkan

penjelasan guru pada saat pelajaran berlangsung.
2) kurang optimalnya dalam penggunaan media yang ada
secara keseluruhan pembelajaran di SMA N 1 Wonosari sudah baik.

Hanya saja perlu variasi dalam menggunakan metode pembelajaran.

. Kegiatan Pembelajaran di SMA N 1 Wonosari
Kegiatan belajar mengajar di SMA N 1 Wonosari berlangsung mulai

pukul 07. 00 — 14. 20 untuk hari Senin dengan pembagian wantu sebagai

berikut :
Jam ke Waktu
07.00—07. 45
Upacara
1 07.45-08. 30
o) 08.30-09. 15
Istirahat 09.15-09. 30
3 09.30-10.15




4 10.15-11.00
5 11.00— 11. 45
Istirahat 11.45-12.05
6 12.05-12.50
7 12.50-13. 35
g 13.35—14.20

Sedangkan untuk pembagian waktu belajar hari Selasa, Rabu, dan

Kamis adalah sebagai berikut:

Jam ke Waktu
0 07.00 — 07. 15
1 07. 15 — 08. 00
2 08. 00 — 08. 45
3 08. 45 — 09. 30

Istirahat 09.30-09. 45
4 09. 45— 10. 30
5 10.30—11. 15
6 11.15-12. 00

Istirahat 12.00 - 12. 20
7 12.20-13.05
8 13. 05— 13. 50

Sedangkan untuk pembagian waktu belajar pada hari Jum’at adalah

sebagai berikut :

Jam ke Waktu
0 07.00 — 07. 25
1 07.25-08.05
) 08.05—08. 45




3 08.45-09. 25
Istirahat 09.25-09. 40
4 09.40-10. 20
5 10.20-11. 00
6 11.00—11. 40

Dan untuk pembagian jam pelajaran pada hari Sabtu adalah sebagai

berikut :

Jam ke Waktu
1 07.00 —07. 45
2 07.45-08. 30
3 08.30-09.15

Istirahat 09.15-09. 30
4 09.30-10. 15
5 10.15-11.00
6 11.00-11. 45

Istirahat 11.45-12.05
7 12.05-12.50
8 12.50-13.35

Observasi PPL telah dilaksanakan pada tanggal 04 Maret 2016
sesuai dengan waktu penerjunan mahasiswa PPL di SMA N 1 Wonosari.
Observasi pertama dilakukan hanya untuk melihat kondisi fisik sekolah saja.
Sedangkan Observasi selanjutnya di lakukan pada jam- jam KBM di kelas XI
MIPA 1 dan XI MIPA 3, waktu tersebut sesuai dengan kesepakatan antara
mahasiswa dan guru pembimbing masing- masing yang telah di tunjuk oleh
kepala sekolah untuk mendampingi dan mebimbing mahasiswa selama
melaksanakan praktik PPL di SMA N 1 Wonosari. Hal yang dapat diamati
yaitu mengenai proses pembelajaran matematika wajib yang dilakukan di
kelas tersebut. Guru mata pelajaran matematika wajib menyampaikan materi

dengan sistematis dan melalui tahapan — tahapan pembelajaran dengan baik,
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yaitu mulai dari membuka pembelajaran dengan salam dan doa, mengingatkan
kembali mengenai materi sebelumnya atau materi yang berkaitan dengan
pembelajaran yang akan disampaikan, kemudian di lanjurkan dengan
penyampaian tujuan pembelajaran, pemberian masalah, mendiskusikan
permasalahan dan melakukan refleksi sebelum pelajaran ditutup dan di

lanjutkan dengan berdo’a.

Pada jam pertama permbelajaran, yaitu sebelum KBM dimulai
seluruh warga SMA N 1 Wonosari di minta untuk menyanyikan lagu
Indonesia Raya di ruangan masing- masing dengan tujuan untuk

meningkatkan rasa nasionalisme setiap warga sekolah.

B. Perumusan Program & Rancangan Kegiatan PPL
Rangkain kegiatan PPL dimulai sejak mahasiswa di kampus sampai dengan
mahasiswa di sekolah tempat praktik. Oleh karena itu, perlu adanya persiapan
yang matang sebelum melaksanakan program PPL yang disusun dalam suatu
rancangan kegiatan PPL. Rancangan kegiatan PPL disusun sebelum mahasiswa
terjun langsung melakukan praktik mengajar di kelas, sehingga saat pelaksanaan
kegiatan PPL mahasiswa sudah siap untuk melaksanakan praktik mengajar.
Berdasarkan hasil analisis situasi, maka dapat dirumuskan rancangan program
kerja yang dilaksanakan selama PPL berlangsung. Dalam observasi mengenai
kondisi kegiatan pembelajaran di sekolah maka diperoleh gambaran tentang
seluruh proses kegiatan belajar mengajar di sekolah.
1. Perumusan Program
Setelah dilakukan analisis ternyata ada beberapa permasalahan yang harus
dipecahkan serta dijadikan bagian dari program kerja PPL dengan pertimbangan
sebagai berikut:
a. Pengembangan metode pembelajaran yang lebih bervariatif dalam rangka
meningkatkan motivasi belajar peserta didik di kelas.
b. Penyusunan RPP sebagai pedoman dalam mengajar agar indikator
pembelajaran dapat tercapai.
c. Biaya, waktu, tenaga, kemampuan serta kesempatan yang ada.
d. Pertimbangan dan kesepakatan bersama antara pihak sekolah dan
mahasiswa PPL

e. Tujuan PPL UNY

Berdasarkan pertimbangan tersebut diatas, maka dirancanglah kegiatan PPL
yang akan dilaksanakan pada tanggal 15 Juli — 15 September 2016 tersebut

sebagai berikut:

a. Membuat persiapan mengajar yang meliputi: silabus dan pembuatan RPP

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
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b. Konsultasi persiapan praktik mengajar dengan guru pembimbing

c. Pelaksanaan praktik mengajar

d. Konsultasi mengenai pelaksanaan praktik mengajar dengan guru

pembimbing dan dosen pembimbing

e. Evaluasi materi pembelajaran dan pembuatan sistem penilaian

f. Piket bersama guru- guru SMA N 1 Wonosari

g. Membantu kegiatan atau agenda- agenda di sekolah

2. Rancangan Kegiatan

a. Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman Lapangan yang dilaksanakan oleh mahasiswa

UNY merupakan kegiatan intrakurikuler. Namun, dalam pelaksanaannya

melibatkan banyak unsur yang terkait. Oleh karena itu, agar kegiatan PPL

dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan,

maka diperlukan adanya persiapan yang matang dari berbagai pihak yang

terkait, yaitu mahasiswa, Dosen Pembimbing Lapangan, sekolah atau

instansi, guru pembimbing, serta komponen lain yang terkait. Rancangan

kegiatan tersebut antara lain:

D)

2)

3)

Penyerahan Mahasiswa untuk Observasi

Penyerahan Mahasiswa UNY dilakukan pada tanggal 04 Maret
2016. Penyerahhan ini dihadiri oleh mahasiswa, dosen pembimbing
lokasi PPL, koordinator PPL SMA N 1 Wonosari, Kepala Sekolah
SMA N 1 Wonosari, dan guru pembimbing masing- masing program
studi.
Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan untuk mengamati kondisi
sekolah SMA N 1 Wonosari. Kegiatan ini dilakukan dengan cara
observasi langsung dan wawancara kepada warga sekolah. Adapun
hal- hal yang diperhatikan dalam observasi adalah:
a) Lingkungan sekolah
b) Proses pembelajaran
c) Perilaku atau keadaan siswa
d) Administrasi persekolahan
e) Fasilitas pembelajaran
Observasi Pembelajaran di  Kelas dan Persiapan Perangkat
Pembelajaran

Observasi pembelajaran di lakukan sesuai dengan kesepakatan
antara guru pembimbing dengan mahasiswa. Waktu pelaksanaannya
adalah sejak mahasiswa diserahkan sampai sebelum mahasiswa mulai

praktik mengajar.  Hal ini bertujuan agar mahasiswa dapat
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4)

S)

6)

7)

8)

mengetahui kondisi kelas dan cara mengatasi kelas. Kegiatan
observasi kelas pertama kali dilakukan praktikan di kelas X1 MIPA 3
bersama dengan guru pamong.
Penerjunan Mahasiswa ke Lokasi PPL

Penerjunan mahasiswa PPL dilaksanakan pada tanggal 15 Juli
2016. Penerjunan dilakukan secara resmi dan serempak di GOR UNY
oleh Bapak Rektor UNY.
Pelaksanaan Praktik Mengajar

Praktik mengajar dilakukan oleh praktikan mulai tanggal 25
Juli 2016 di kelas XI IPS 3. Setiap mahasiswa melakukan praktik
mengajar sebanyak 8 kali tatap muka atau mengumpulkan § RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).
Praktik Persekolahan

Praktik persekolahan merupakan aktivitas mahasiswa dalam
bidang kegiatan administrasi sekolah dan pengayaan media
pendukung kegiatan pembelajaran di luar waktu mengajar. Praktik
persekolahan yang dapat dilakukan antara lain:
a) Pengolaan administrasi sekolah
b) Pembuatan perangkat pembelajaran untuk mendukung kegiatan

mengajar
c) Mengikuti kegiatan sekolah, seperti upacara bendera dan tugas
piket guru.

Penyusunan Laporan

Setiap mahasiswa yang mengikuti kegiatan PPL wajib
membuat laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas

terlaksananya kegiatan PPL.

Penarikan Mahasiswa PPL

Penarikan mahasiswa PPL yang berlokasi di SMA N 1
Wonosari dilaksanakan pada tanggal 14 September 2016 di ruang aula
SMA N 1 Wonosari. Penarikan mahasiswa PPL dari lokasi
menandakan berakhirnya tugas yang harus dilaksanakan mahasiswa

selama di sekolah.
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BABII
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan

Agar pelaksanaan PPL dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana
yang telah ditentukan maka perlu dilakukan berbagai persiapan baik berupa
persiapan secara fisik maupun secara mental untuk dapat mengatasi permasalahan
yang akan muncul dan sebagai sarana persiapan program yang akan dilaksanakan,
maka sebelum penerjunan, pihak Universitas Negeri Yogyakarta telah membuat
berbagai program persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam melaksanakan PPL di
lokasi. Persiapan yang dilaksanakan antara lain adalah sebagai berikut:
1. Pengajaran Mikro

Pengajaran mikro merupakan pelatihan tahap awal dalam pembentukan
kompetensi pengajar melalui pengaktualisasi kompetensi dasar mengajar yang
dilaksanakan dalam mata kuliah wajib tempuh bagi mahasiswa yang akan
mengambil PPL dan dilakukan pada semester VI dengan tenggang waktu
pembelajaran antara bulan Februari sampai dengan bulan Juni 2016.

Pengajaran mikro merupakan kegiatan praktik mengajar dalam
kelompok- kelompok kecil. Salah satu mahasiswa berperan sebagai guru dan
yang lain sebagai peserta didik. Kegiatan tersebut didampingi oleh satu sampai
dua dosen pembimbing yang bertugas menilai dan memberikan arahan setelah
kegiatan mengajar mikro selesai. Praktik mengajar mikro meliputi: Latihan
penyusunan RPP, latihan penguasaan kompetensi dasar mengajar terbatas,
latithan penguasaan kompetensi dasar mengajar secara terpadu, dan latihan
penguasaan kompetensi kepribadian dan sosial.

Praktik pengajaran mikro berusaha mengkondisikan mahasiswa
memiliki profil dan penampilan yang mencerminkan pengusaan empat
kompetensi, yakni: pedagogik, kepribadian, professional, dan sosial. Banyaknya
latithan atau praktik bagi setiap mahasiswa minimal delapan kali dengan
memperhatikan tingkat kualitas pencapaian kompetensi yang dikuasai
mahasiswa.

Pengajaran mikro dibatasi dalam beberapa aspek, meliputi jumlah
peserta mikro dalam satu kelompok, materi pembelajaran, waktu tampil dan
kompetensi (pengetahuan, keterampilan, sika) yang dilatihkan. Pengajaran
mikro dilaksanakan di kampus dalam bentuk peer teaching. Kelompok mikro
berjumlah delapan sampai sepuluh orang dan satu sampai dua dosen
pembimbing. Dalam proses pembelajaran tersebut, mahasiswa mendapatkan
gambaran kecil mengenai proses pembelajaran di kelas. Selain itu, mahasiswa

memiliki gambaran profil dan penampilan yang mencerminkan empat
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penguasaan  kompetensi guru yang nantinya akan diterapkan dalam

pembelajaran yang sesungguhnya yaitu Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).

2. Pembekalan PPL

Pembekalan dilaksanakan selama beberapa tahapan. Tahapan pertama
dilakukan di tingkat jurusan. Pembekalan pertama dilakukan di ruang sidang 11
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Pembekalan kedua
dilakukan sebelum penerjunan dalam kelompok kecil PPL oleh Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL). Pembekalan untuk tim PPL UNY yang berlokasi
di SMA N 1 Wonosari dilakukan oleh Bapak Abdullah Taman, yang bertempat
di Fakultas Ekonomi. Materi yang disampaikan saat pembekalan adalah
mekanisme pelaksnaan kegiatan PPL di sekolah, teknik pelaksnaan, teknik
menghadi permasalahan yang mungkin akan di alami di sekolah, serta mengatur
jadwal penerjunan. Selain adanya DPL PPL lokasi juga ada dosen pembimbing

lapangan yang disesuaikan denga program studi masing- masing praktikan.

3. Observasi Sekolah
Kegiatan observasi dilakukan mulai bulan Maret sampai dengan

sebelum kegiatan PPL di mulai. Kegiatan observasi ini meliputi dua kegiatan,
yaitu observasi keadaan sekolah secara keseluruhan dan observasi kelas.
Kegiatan observasi diawali dengan penyerahan mahasiswa oleh Dosen
Pembimbing PPL kepada pihak sekolah. Pihak sekolah memberitahukan
kepada mahasiswa mengenai guru pembimbing selama kegiatan PPL
berlangsung. Setelah mengetahui pembimbing masing-masing, mahasiswa
melakukan konsultasi pada guru pembimbing untuk melakukan observasi
kelas. Kegiatan observasi kelas dilakukan seminggu sebelum kegiatan
mengajar praktikan di mulai yaitu di kelas XI MIPA 3 pada mata pelajaran
program linear. Adapun yang menjadi obyek dari observasi kelas adalah.

a. Perangkat pembelajaran
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
2) Silabus
3) Buku referensi untuk kegiatan belajar mengajar
4) Perhitungan Jam Efektif
5) Penentuan Ketuntasan Belajar Peserta didik

b. Proses Pembelajaran
1) Membuka pelajaran
Pelajaran dimulai dengan berdo’a di dalam kelas yang dipimpin oleh
ketua kelas, selanjutnya guru mengecek daftar presensi siswa dan langsung

memberikan sedikit materi yang akan diajarkan.
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2) Penyajian materi pelajaran
Materi yang disampaikan saat itu mengenai program linear, yaitu
menggambar grafik persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel
serta menentukan daerah penyelesaian.
3) Metode pembelajaran
Guru matematika di sekolah menggunakan metode problem based
learning dalam menyampaikan materi program linear kepada siswa di
SMA N 1 Wonosari.
4) Penggunaan bahasa
Dalam penggunaan bahasa, guru dominan menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar, namun juga sedikit menggunakan
bahasa Jawa untuk memudahkan anak menerima materi.
5) Penggunaan waktu
Guru selalu berusaha untuk menyelesaikan materi sesuai dengan
alokasi waktu yang telah diberikan, yaitu 2 x 45 menit.
6) Gerak
Guru selalu mengecek dan menghampiri siswa yang kesulitan dalam
menyelesaiakan permsalahan di kelas.
7) Cara memotivasi peserta didik
Guru memberikan penghargaan berupa poin bagi siswa yang aktif dan
bisa menyelesaikan permasalahan matematika di depan kelas.
8) Teknik bertanya dan menanggapi pertanyaan
Guru menggunakan teknik bertanya untuk memusatkan perhatian
siswa. Guru seringkali mengajukan pertanyaan kepada siswa yang kuran
fokus dalam menerima pelajaran. Dalam menanggapi pertanyaan, guru
seringkali meminta siswa untuk memperhatikan contoh- contoh soal pada
LKS terlebih dahulu.
9) Teknik penguasaan kelas
Guru seringkali berkeliling mengawasi aktivitas yang dilakukan oleh
siswa dan sesekali menanyakan kesulitan- kesulitan yang dihadapi siswa

seputar materi yang disampaikan.

10)  Penggunaan media pembelajaran
Guru menggunakan media atau alat yang ada, seperti papan tulis,
penggaris, dll sesuai dengan materi yang disampaikan.
11)  Bentuk dan cara evaluasi
Guru mengevaluasi pembelajaran dengan cara memberikan tugas atau
soal- soal latihan dan ulangan serta memperhatikan proses belajar siswa di
kelas.

12)  Menutup pembelajaran
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C.

4.

Guru kembali menyiapkan siswa pada posisi semula, memberikan
kesimpulan mengenai materi yang telah disampaikan dan memberitahukan
mengenai materi pada pertemuan selanjutnya serta mengucapkan salam

penutup.

Perilaku Peserta didik

1) Perilaku peserta didik di dalam kelas
Siswa tertip dalam pembelajaran, namun ada beberapa siswa yang sibuk
dengan kegiatannya sendiri dan tidak mendengarkan penjelasan guru.

2) Perilaku peserta didik di luar kelas
Siswa beraktivitas dengan bebas, mengerjakan tugas yang belum selesai,

makan bersama, dan berkumpul.

Melalui kegiatan observasi di kelas, mahasiswa praktikan dapat.

a) Mengetahui situasi pembelajaran yang sedang berlangsung.

b) Mengetahui kesiapan dan kemampuan peserta didik dalam menerima
pembelajaran.

c) Mengetahui metode, media dan prinsip mengajar yang digunakan guru

dalam proses pembelajaran.

Pembekalan yang dilakukan sebelum mahasiswa diterjunkan ke sekolah

mempunyai tujuan agar mahasiswa menguasai kompetensi sebagai berikut.

a) Memahami dan menghayati konsep dasar, arti, tujuan, pendekatan,
program, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi PPL.

b) Mendapatkan informasi tentang situasi, kondisi, potensi, dan
permasalahan sekolah/ lembaga yang akan dijadikan lokasi PPL.

¢) Memiliki bekal pengetahuan tata krama kehidupan di sekolah/ lembaga.

d) Memiliki wawasan tentang pengelolaan dan pengembangan lembaga
pendidikan.

e) Memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan praktis agar dapat
melaksanakan program dan tugas-tugasnya di sekolah/ lembaga.

f) Memiliki kemampuan menggunakan waktu secara efisien pada saat

melaksanakan program PPL.

Penerjunan Mahasiswa ke Sekolah

Penerjunan mahasiswa PPL ke sekolah dilakukan pada tanggal 04
Maret 2016 (penerjunan untuk melakukan observasi). Kegiatan ini bertujuan
untuk menyerahkan mahasiswa PPL UNY ke pihak sekolah untuk selanjutnya
dibimbing pihak sekolah menjadi guru yang profesional sesuai empat
kompetensi yang dibekalkan dalam pembelajaran mikro. Penyerahan

dilakukan oleh Dosen Pembimbing Lapangan PPL UNY, Abdullah Taman,
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SE.Akt.,M.Si..dan diserahkan kepada pihak sekolah yaitu Wakil Kepala SMA
N 1 Wonosari, Sariyah, M.Pd yang didampingi Koordinator PPL SMA N 1
Wonosari, Trigarto, S.Pd. serta masing-masing guru pendamping mata
pelajaran. Penerjunan mahasiswa PPL ke sekolah secara resmi dilaksanakan
pada tanggal 15 Juli 2016 secara serempak di GOR UNY. Penerjunan
mahasiswa PPL secara serempak dilakukan oleh Rektor UNY.

B. Pelaksanaan PPL
Pelaksanaan program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dimulai dari
tanggal 15 Juli 2016 sampai dengan 15 September 2016. Pelaksanaan kegiatan
PPL di SMA N 1 Wonosari meliputi hal-hal sebagai berikut.
1. Observasi Pembelajaran Kelas
Observasi pembelajaran kelas dilakukan bersama guru pembimbing. Adapun
kelas yang menjadi objek observasi adalah kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 3.
Pada kegiatan ini, mahasiswa dapat belajar banyak terkait kondisi kelas dan
cara penanganan kelas dengan baik dari guru pembimbing.
2. Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
Setelah kegiatan observasi, kemudian dilanjutkan praktikan berkonsultasi
dengan guru pembimbing lapangan mengenai tugas-tugas yang harus dilakukan
selama melaksanakan PPL. Tugas-tugas tersebut terangkum dalam program
PPL. Program-Program PPL meliputi beberapa hal sebagai berikut:
a. Penyusunan Minggu Efektif, Program Semester (Prosem)
Program tahunan dan program semester yang dibuat adalah program
tahunan kelas XI dan Program Semester XI untuk semester ganjil. Prota dan
Prosem dibuat berdasarkan kalender pendidikan tahun pelajaran 2016/2017
yang harus disesuaikan antara waktu dan pemetaan materi serta mencakup
perhitungan minggu efektif dan alokasi waktu yang harus dituntaskan untuk

setiap materi pokok.

b. Penyusunan silabus
Silabus yang disusun oleh praktikan adalah silabus mata pelajaran
Matematika semester 1. Silabus disusun berdasarkan Prota dan Prosem yang

telah ada.

c. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Penyusunan RPP mendapat bimbingan langsung dari guru pembimbing dan
dosen pembimbing lapangan dimana RPP berisi tentang:
1) Identitas mata pelajaran dan kelas
2) Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar. Dan Indikator

3) Alokasi waktu
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4) Tujuan pembelajaran
5) Tatap muka : materi pokok, sumber belajar dan metode pembelajaran
6) Kegiatan pembelajaran
7) Latihan Soal
8) Penilaian
Rencana pembelajaran yang dibuat praktikan merupakan rencana
pembelajaran setiap pertemuan lengkap dengan asssesement dan perangkat

penugasan serta Lembar Kegiatan Peserta didik (LKS)

d. Praktik mengajar

Praktik mengajar dimulai pada tanggal 25 Juli 2016 sampai 5
September 2016 di kelas XI IPS 3 dengan alokasi waktu 4 x 45 menit per
minggu. Setelah melakukan kegiatan praktik mengajar di kelas pada
pertemuan kedua, guru pembimbing memberikan evaluasi mengenai
pelaksanaan praktik mengajar meliputi cara penyampaian materi,
penguasaan materi, ketepatan media yang digunakan, waktu, kejelasan suara
dan cara menguasai kelas. Jika selama proses pembelajaran ada kekurangan-
kekurangan dan kesulitan dari praktikan, guru pembimbing akan
memberikan arahan dan saran untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Masukan dari guru pembimbing sangat bermanfaat bagi praktikan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Pada
pelaksanaaannya, praktikan melakukan praktik mengajar sebanyak 11 kali

pertemuan dengan rincian terlampir.

C. Analisis Hasil
1. Analisis Keterkaitan Program dengan Pelaksanaan

Praktikan sebagai calon pendidik harus memiliki kompetensi yang
wajib dimiliki oleh seorang pendidik. Sebelum mulai mengajar di depan kelas,
terlebih dahulu harus mempersiapkan semua perangkat pembelajaran yang
diperlukan. Rencana program PPL disusun sedemikian rupa agar
pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan rencana
dan waktu yang telah ditentukan. Namun yang terjadi di lapangan tidak selalu
sesuai dengan rencana semula, sehingga dalam pelaksanaannya terkadang harus
mengubah metode, ketercapaian materi, dan pendekatan yang digunakan karena
kondisi kelas dan peserta didik yang tidak memungkinkan jika menggunakan
metode dan pendekatan semula karena semua rencana dan penyampaian
tentunya disesuaikan dengan kondisi peserta didik dikelas. Ketika peserta didik
mulai lelah dan mulai jenuh saat pelajaran maka kewajiban praktikan untuk
melakukan pembelajaran yang lebih santai sehingga peserta didik lebih tertarik

untuk belajar.
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Selain menguasai materi yang disampaikan ke peserta didik, praktikan

juga harus dapat menguasai dan mengelola kelas sehingga tercipta suasana

kelas yang kondusif untuk belajar. Terkadang praktikan menceritakan

pengalaman-pengalaman lucu dan sedikit candaan untuk membangkitkan

semangat belajar peserta didik.

2. Faktor Penghambat PPL

Pada saat pelaksanaan PPL di SMA N 1 Wonosari, praktikan tidak

mengalami hambatan yang begitu berarti, adapun hambatan tersebut berasal

dari praktikan sendiri maupun dari tempat praktikan melaksanakan PPL di

sekolah. Adapun hambatan- hambatan yang muncul dalam pelaksanaan

kegiatan PPL adalah sebagai berikut.

a. Hambatan dari mahasiswa sebagai praktikan

1)

2)

3)

Sebagai mahasiswa yang masih dalam proses belajar belum dapat
menyampaikan konsep dan materi secara runtut dan belum mampu
mengajar secara efektif sehingga masih adanya miss komunikasi dalam
penyampaian materi, namun seiring berjalannya waktu praktikan dapat
beradaptasi dengan baik.

Praktikan masih cukup kesulitan untuk mengkondusitkan lingkungan kelas
dikarenakan jumlah peserta didik yang cukup banyak.

Praktikan belum berpengalaman mengajar peserta didik dalam jumlah yang
banyak sehingga memiliki perasaan kurang percaya diri dan tergesa- gesa

dalam menyampaikan materi pembelajaran.

b.Hambatan dalam menyiapkan materi pembelajaran

Hambatan dalam menyiapkan materi pembelajaran yakni adanya hal- hal yang

tidak terduga, seperti materi yang diajarkan berubah secara mendadak sehingga

praktikan kurang persiapan saat mengajar.

c. Hambatan dari Peserta didik

1)

2)

3)

Peserta didik sering membuat kegiatan sendiri di dalam kelas, seperti
mengerjakan tugas mata pelajaran lain, bermain game, tidur, atau
menggang teman lainnya.

Kelas yang memperoleh jadwal pelajaran di jam terakhir motivasi
belajarnya kurang dan sering mengantuk di dalam kelas.

Kemampuan siswa dalam satu kelas heterogen, sehingga peserta didik yang
belum paham dengan materi yang disampaikan terkadang enggan untuk
bertanya secara langsung. Selain itu, ada pula peserta didik yang justru
menanyakan hal- hal yang tidak berkaitan dengan pembelajaran sehingga

menghambat proses pembelajaran menjadi semakin lama.
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4) Peserta didik sering kali izin untuk meninggalkan kegiatan pembelajaran
dikarenakan kepentingan organisasi ataupun adanya acara diluar sekolah.

5) Peserta didik kurang serius dalam mengikuti pembelajaran.

3. Usaha Mengatasi Hambatan
a. Usaha mengatasi hambatan dari mahasiswa praktikan
1) Berkonsultasi dengan guru pembimbing dan dosen pembimbing untuk
lebih mengetahui cara mengajar yang efektif di dalam kelas dengan jumlah
peserta didik yang banyak.
2) Berkonsultasi dengan guru pembimbing tentang cara pengalokasian waktu
yang baik dan efektif.
b. Usaha Mengatasi hambatan dalam Menyiapkan Materi Pembelajaran
Berkonsultasi dengan guru pembimbing mengenai materi yang akan

diajarkan sebelum diberikan ke peserta didik.

¢. Usaha mengatasi hambatan dari peserta didik
1) Memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang kurang memperhatikan
2) Mengubah metode dan pendekatan mengajar agar peserta didik lebih
tertarik.
3) Mengulang kembali dalam menjelaskan suatu materi secara pelan.
4) Bersahabat dan mencoba berteman dengan peserta didik yang sulit untuk

dikondisikan sehingga peserta didik lebih enjoy dalam belajar

4. Faktor Pendukung Program PPL

a. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) PPL yang sangat profesional dalam
bidang pendidikan matematika, serta memiliki keahlian dan mampu
membimbing dengan baik, sehingga praktikan merasa sangat terbantu dengan
saran, arahan, dan masukannya.

b. Guru pembimbing yang sangat baik dan sabar, sehingga segala kekurangan
praktikan pada saat pelaksanaan program dapat diketahui dan dapat sekaligus
dievaluasi sehingga memperoleh solusi dalam pembelajaran.

c. Rekan- rekan PPL SMA N 1 Wonosari yang turut membantu dan

mentoleransi ketika praktikan izin untuk menyelesaikan proker PPL.

D. Refleksi
Selama pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA N 1
Wonosari, mahasiswa telah merasakan kondisi lingkungan pendidikan yang
sesungguhnya. Sebagai pengajar dituntut untuk mempersiapkan segala bentuk
administrasi pengajaran dengan baik dan matang sehingga dapat diterapkan

dengan baik di kelas. Konsultasi kepada guru pembimbing dari sekolah serta
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melakukan pelaporan terhadap hasil mengajar yang telah dilaksanakan untuk
kemudian mendapatkan feedback dari guru guna perbaikan untuk kegiatan yang
akan datang.

Materi yang akan disampaikan kepada peserta didik harus disiapkan dengan
sangat matang dan mengacu pada kompetensi yang terdapat pada kurikulum 2013
sehingga buku- buku yang digunakan juga sesuai dengan standar kompetensi yang
telah ditentukan. Sebelum materi di sampaikan kepada siswa konsultasikan
terlebih dahulu kepada guru pembimbing agar tidak terjadi miss komunikasi di
dalam kelas.

Praktikan belajar untuk mengatasi peserta didik seperti memberikan motivasi
agar siswa lebih aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung, serta melakukan
pendekatan- pendekatan baik secara personal ataupun kepada kelompok sehingga
dapat mengetahui permasalahan- permasalahan yang sebenarnya dihadapi oleh
siswa. Berbagai bentuk bimbingan, arahan serta masukan dari guru pembimbing,
dosen pembimbing, serta berbagai pihak sekolah menajdi salah satu pelajaran dan

pengalaman yang sangat berharga bagi praktikan.
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BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah wajib tempuh
bagi mahasiswa yang mengambil program kependidikan. Pelaksanaan kegiatan
PPL di SMA N 1 Wonosari dimulai pada tanggal 18 Juli — 15 September 2016.
Sebelum melaksanakan praktik mengajar mahasiswa melakukan persiapan —
persiapan agar nantinya siap untuk melaksanakan praktik mengajar yang meliputi
pengajaran mikro, pembekalan PPL, dan observasi pembelajaran di kelas.

Dalam pelaksanan kegiatan PPL mahasiswa dituntut untuk dapat
melaksanakan kompetensi- kompetensi profesional sebagai seorang pendidik. PPL
juga merupakan wadah dan sarana bagi mahasiswa untuk mengamalkan ilmu yang
telah didapat selama masih di bangku perkuliahan yang kemudian ditulatkan pada
siswa yang ada di lokasi PPL serta sebagai sarana menguji kemampuan mengajar
yang dimiliki praktikan sebelum terjun langsung dalam bidang yang
sesungguhnya. Dalam kesempatan ini, praktikan mengalami permasalahan-
permasalahan yang nantinya dijadikan sebagai pengalaman yang akan digunakan
pada masa yang akan datang dan diharapkan setelah melaksanakan kegiatan PPL
ini mahasiswa akan siap untuk menjadi calon guru dan pengajar yang berkualitas
dan berpengalaman dalam menghadapu era persaingan bebas dalam menyiapkan
SDM yang berkualitas dan profesional dalam bidangnya. Kesimpulan yang dapat
diambil mahasiswa dalam pelaksanaan PPL di SMA N 1 Wonosari adalah sebagai
berikut:

1. Program PPL UNY dapat terlaksana dengan baik karena adanya koordinasi
yang baik antar mahasiswa, mahasiswa dengan guru pembimbing, mahasiswa
dengan dosen pembimbing, serta mahasiswa dengan siswa dan warga sekolah
secara keseluruhan.

2. Keberhasilan suatu proses belajar mengajar dipengaruhi oleh banyak faktor,
diantaranya : guru, peserta didik, metode pengajaran, lingkungan sekolah, dll.

3. Kreatifitas seorang guru mampu mendukung penguasaan materi untuk dapat
melakukan pengajaran dengan baik.

4. Menjadi seorang guru adalah sebuah tugas dan tanggung jawab yang mulia
sehingga harus dijalankan dengan sebaik- baiknya.

5. Siswa merupakan tunas bangsa yang harus diberikan semangat untuk selalu
berkarya.

6. Program PPL merupakan wahana yang dapat digunakan untuk mengembangkan
diri dan potensi mahasiswa sebagai calon pendidik yang profesional.

7. Kesiapan mahasiswa praktikan dalam pelaksanaan program PPL perlu

diperhatikan dan direnanakan dengan baik.

23



B. Saran

Selama pelaksanaan PPL, segala perencanaan yang dilakukan praktikan tidak

begitu mengalami kesulitan yang berarti dalam pelaksanaannya, namun agar

program PPL lebih baik dimasa yang akan datang, praktikan memiliki beberapa

saran, diantaranya :

1.

a.

Bagi Pihak Sekolah

Pihak sekolah perlu melakukan monitoring yang lebih intensif pada kegiatan
PPL yang berada dibawah bimbingan guru pembimbing sekolah guna
mengetahui jalannya kegiatan praktik mengajar yang dilakukan oleh
mahasiswa, mengetahui kekurangan- kekurangan serta permasalahan-
permasalahan yang muncul pada saat pelaksaan PPL.

Peningkatan kerjasama dan komunikasi lebih baik serta harmonis antar
mahasiswa dengan pihak sekolah.

Pihak sekolah sebaiknya melakukan koordinasi dengan guru pembimbing

mengenai tugas- tugas yang perlu diberikan kepada mahasiswa bimbingannya

. Bagi Mahasiswa PPL Periode Berikutnya

Mahasiswa PPL hendaknya melakukan observasi yang optimal, agar program-

program yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan sekolah.

. Membina komunikasi yang baik dengan sesama anggota PPL juga dengan

pihak sekolah agar dapat bekerjasama dengan harmonis.

. Mahasiswa PPL harus belajar lebih keras, menimba pengalaman sebanyak-

banyaknya, dan memanfaatkan PPL dengan sebaik- baiknya.

. Bagi Pihak Universitas Negeri Yogyakarta

Pihak universitas perlu meningkatkan hubungan dengan sekolah- sekolah yang
menjadi tempat atau lokasi PPL, agar terjalin kerjasama yang baik guna
terjalinnya kerjasama dalam mendukung kegiatan PPL baik yang berkenaan

dengan kegiatan administrasi maupun pelaksanaan PPL di lingkungan sekolah

. Perlunya koordinasi yang lebih baik dalam pelaksanaan PPL yaitu lebih

disempurnakan dan disosialisasikan dengan baik, karena tidak dipungkiri ada
hal- hal yang belum dimengerti oleh mahasiswa.

Pihak universitas perlu melakukan monitoring lebih intensif untuk mengetahui
jalannya kegiatan praktik mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa,
mengetahui kekurangan- kekurangan serta permasalahan- permasalahan yang

muncul pada saat pelaksanaan PPL.

. Program KKN- PPL yang dilaksanakan dalam waktu yang sama perlu

diperhatikan kembali oleh pihak universitas karena sangat memberatkan
mahasiswa yang harus membagi waktu, tenaga, dan pikirannya dalam dua

kegiatan yang berbeda.
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